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Abstract 

Diabetic neuropathy is one of the most common microvascular complications among patients with diabetes mellitus, 

characterized by damage to peripheral nerves due to persistently high blood sugar levels, excessive oxidation and 

inflammation. Conventional treatments are often not effective enough in comprehensively addressing this problem, so 

strategies using medicinal plants are emerging as promising options. This study aims to review the potential 

pharmacological activities of three medicinal plants, namely sambiloto (Andrographis paniculata), meniran (Phyllanthus 

niruri), and cat's whisker (Orthosiphon aristatus), in the treatment of diabetic neuropathy. This study was conducted using 

the Narrative Review method with a literature search of two databases PubMed and ScienceDirect with an interval of 

publication years 2016-2026. A total of 16 articles were selected. The three types of plants showed significant 

pharmacological properties, including as antioxidants, anti-inflammatory, hypoglycemic, and neuroprotective. Sambiloto 

functions through andrographolide compounds that inhibit the NF-κB pathway and increase Nrf2 antioxidant activity. 

Meniran has an effect in lowering blood glucose levels and increasing the performance of antioxidant enzymes. Cat 

whisker plays a role in glucose control, kidney care, and inflammation in the system.  The results of this study are expected 

to provide an overview of additional therapies in overcoming diabetic neuropathy through the workings of Sambiloto, 

meniran, and cat's whiskers have complementary potential. The combination of these three plants offers a diverse 

approach, but further research is needed to assess synergistic effects, safety, and the most appropriate formulation as a 

modern herbal treatment. 
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Abstrak 

Neuropati diabetik adalah salah satu komplikasi mikrovaskuler yang paling umum di antara pasien diabetes melitus, 

dicirikan oleh kerusakan pada saraf tepi akibat kadar gula darah yang tinggi secara terus-menerus, oksidasi berlebih, dan 

peradangan. Pengobatan konvensional sering kali tidak cukup efektif dalam mengatasi masalah ini secara komprehensif, 

sehingga strategi menggunakan tanaman obat muncul sebagai pilihan yang menjanjikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

meninjau potensi aktivitas farmakologis dari tiga tanaman obat, yaitu sambiloto (Andrographis paniculata), meniran 

(Phyllanthus niruri), dan kumis kucing (Orthosiphon aristatus), dalam pengobatan diabetik neuropati. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode Narative Review  dengan penelusuran Pustaka terhadap dua database PubMed dan 

ScienceDirect dengan interval tahun publikasi 2016–2026. Sebanyak 16 artikel terpilih. Dari Ketiga jenis tanaman tersebut 

menunjukkan sifat farmakologis yang signifikan, termasuk sebagai antioksidan, antiinflamasi, hipoglikemik, dan 

neuroprotektif. Sambiloto berfungsi melalui senyawa andrographolide yang menghambat jalur NF-κB dan meningkatkan 

aktivitas antioksidan Nrf2. Meniran berpengaruh dalam menurunkan kadar glukosa darah serta meningkatkan kinerja 

enzim yang bersifat antioksidan. Kumis kucing berperan dalam pengendalian glukosa, perawatan ginjal, dan inflamasi 

pada sistem. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait terapi tambahan dalam mengatasi 

neuropati diabetik melalui cara kerja dari Sambiloto, meniran, dan kumis kucing memiliki potensi yang saling 

melengkapi. Kombinasi dari ketiga tanaman ini menawarkan pendekatan yang beragam, tetapi perlu penelitian lanjutan 

untuk menilai efek sinergis, keamanan, dan penyusunan yang paling tepat sebagai pengobatan herbal modern. 
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Pendahuluan 

Neuropati diabetik (DN) merupakan kondisi yang ditandai oleh gejala dan tanda-tanda kerusakan 

pada saraf perifer pada individu dengan diabetes mellitus (DM), setelah penyebab lain dari kerusakan saraf 

telah dikecualikan. Kerusakan saraf ini berkaitan erat dengan tingginya kadar glukosa dalam darah secara 

terus-menerus akibat diabetes. Perubahan gaya hidup, pola makan atau jenis makanan yang dikonsumsi, dan 

aktivitas fisik atau kebiasaan bergerak secara berkala mempengaruhi peningkatan prevalensi DM secara 

global. Data International Diabetes Federation (IDF) menunjukkan bahwa jumlah penderita DM terus 

meningkat, dari 463 juta orang pada tahun 2019 dan diperkirakan mencapai 700 juta orang pada tahun 2045. 

Indonesia termasuk negara dengan jumlah penderita DM tertinggi di dunia, dengan kecenderungan 

peningkatan prevalensi setiap tahunnya[1], [2], [3].  

Peningkatan prevalensi DM sejalan dengan meningkatnya komplikasi kronis, baik mikrovaskular 

maupun makrovaskular. Salah satu komplikasi mikrovaskular yang paling sering terjadi adalah neuropati 

diabetik, yang diperkirakan dialami oleh sekitar 50–70% pasien diabetes. Neuropati diabetik ditandai dengan 

kerusakan saraf perifer akibat hiperglikemia kronis, stres oksidatif, dan peradangan, yang dapat 

menimbulkan gejala berupa nyeri, mati rasa, gangguan sensorik, hingga luka kaki diabetik dan amputasi. 

Kondisi ini berkontribusi signifikan terhadap penurunan kualitas hidup, peningkatan angka rawat inap, serta 

mortalitas pada pasien diabetes[4], [5], [6]. 

Terapi neuropati diabetik yang digunakan sekarang ini lebih mengarah pada mengontrol kadar gula 

darah dan mengatasi rasa sakit dengan mengonsumsi obat-obatan untuk menurunkan gula serta obat-obatan 

yang hanya membantu meredakan gejala. Namun, pendekatan ini sering kali belum cukup efektif untuk 

memperbaiki kerusakan saraf secara maksimal dan tidak langsung mengarah pada mekanisme penyebab 

penyakit utama seperti stres oksidatif dan peradangan kronis. Oleh karena itu, diperlukan strategi terapi 

tambahan yang bersifat multi-target dan mampu memberikan perlindungan terhadap saraf secara jangka 

panjang[7]. 

Penggunaan tanaman herbal sebagai bentuk terapi tambahan semakin diminati karena kandungan 

senyawa bioaktifnya yang memiliki manfaat antara lain mencegah kerusakan oksidatif, mengurangi 

peradangan, menurunkan kadar gula darah, serta melindungi sel-sel saraf. Efek samping dari tanaman herbal 

ini umumnya lebih ringan dibandingkan dengan obat-obatan sintetis yang biasanya dipakai. Beberapa 

tanaman obat telah dilaporkan mampu menargetkan berbagai jalur patofisiologi neuropati diabetik secara 

bersamaan. Tiga tanaman yang mungkin bermanfaat dalam situasi ini adalah sambiloto, meniran, dan kumis 

kucing. Sambiloto memiliki kandungan andrographolide yang bisa menghambat jalur NF-κB dan 

meningkatkan aktivitas antioksidan. Meniran memiliki kemampuan untuk melindungi tubuh dengan cara 

meningkatkan enzim yang membantu melawan radikal bebas dan mengurangi tekanan oksidatif. Sementara 

itu, kumis kucing memiliki kemampuan untuk mengendalikan kadar glukosa, melindungi ginjal, serta 

membantu mengatur peradangan dan keseimbangan bakteri di usus. Banyak penelitian telah dilakukan 

mengenai aktivitas farmakologis kumis kucing, dan ditemukan bahwa tanaman ini memiliki sifat antioksidan, 

antiinflamasi, antibakteri, antihipertensif, antihiperglikemik, antiproliferatif, antipiretik, antitumor, 

kardioprotektif, diuretik, dan hiperurisemik[8], [9], [10]. 

Keterbatasan metode pengobatan konvensional dalam mengatasi neuropati diabetik secara 

menyeluruh mendorong meningkatnya perhatian terhadap penggunaan tanaman herbal sebagai terapi 
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tambahan. Tanaman obat mengandung senyawa bioaktif yang mampu menargetkan berbagai mekanisme 

patofisiologi, seperti stres oksidatif, inflamasi, dan gangguan metabolisme, dengan potensi efek samping yang 

relatif lebih ringan dibandingkan obat sintetis. Pendekatan multi-target ini dinilai lebih sesuai untuk penyakit 

kompleks seperti komplikasi diabetes. Beberapa tanaman, seperti sambiloto (Andrographis paniculata), 

meniran (Phyllanthus niruri), dan kumis kucing (Orthosiphon aristatus), telah dilaporkan memiliki aktivitas 

antihiperglikemik, antioksidan, antiinflamasi, dan neuroprotektif. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih 

mendalam untuk mengevaluasi potensi ketiga tanaman tersebut sebagai terapi tambahan dalam penanganan 

neuropati diabetik. 

 

Metode Penelitian 

Studi ini dilakukan menggunakan studi kepustakaan berupa Narative Review yang dilakukan dengan 

menggunakan literatur yang tersedia dan masih relevan. Pencarian berbagai referensi dilakukan 

menggunakan dua jenis database internasional bereputasi yaitu PubMed dan Science Direct, dengan 

menggunakan teknik Boolean search engine dengan beberapa kata kunci yang dapat digunakan sebagai berikut: 

Tabel 1. Kata kunci yang digunakan dalam search engine 

1. ("Andrographis paniculata"OR”Sambiloto”) AND 

("diabetic neuropathy "OR” Peripheral 

Neuropathy”OR “Diabetic Complications”)   

4. ("Herbal medicine”OR”polyherbal") AND 

("Andrographis paniculata"OR” Sambiloto”) AND 

("diabetic neuropathy") 

2. ("Phyllanthus niruri"OR”Meniran”) AND ("diabetic 

neuropathy "OR” Peripheral Neuropathy”OR 

“Diabetic Complications”)   

5. ("Herbal medicine”OR”polyherbal") AND 

("Phyllanthus niruri"OR”Meniran”)AND("diabetic 

neuropathy") 

3. ("Orthosiphon aristatus"OR” Kumis 

Kucing”)AND("diabetic neuropathy "OR” 

Peripheral Neuropathy”OR “Diabetic 

Complications”)   

6. ("Herbal medicine”OR”polyherbal") AND 

("Orthosiphon aristatus"OR”Kumis Kucing”) 

AND("diabetic neuropathy") 

 
Setelah pencarian literatur dilakukan menggunakan kata kunci yang telah ditentukan melalui database 

seperti PubMed, Science Direct,  ditemukan sebanyak 156 pustaka mentah. Selanjutnya, pustaka-pustaka 

tersebut disaring dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Pengecekan Duplikasi: 

Artikel yang memiliki konten serupa atau merupakan publikasi ganda dari sumber yang sama 

diidentifikasi dan dihapus untuk mencegah duplikasi data dalam analisis. 

2. Penyaringan Abstrak: 

Abstrak dari artikel yang tersisa ditelaah secara menyeluruh untuk memastikan kesesuaiannya dengan 

topik penelitian, yaitu aktivitas sambiloto (Andrographis paniculata), meniran (Phyllanthus niruri), dan kumis 

kucing (Orthosiphon aristatus) dalam kaitannya dengan penanganan neuropati diabetik. 

3. Kriteria Inklusi: Artikel yang dipilih harus memenuhi kriteria berikut: 

• Merupakan studi in vitro, in vivo, atau klinis yang meneliti efek farmakologis dari sambiloto, 

meniran, dan/atau kumis kucing terhadap aspek neuropati diabetik; 

• Diterbitkan dalam bahasa Inggris antara tahun 2016 hingga 2026; 

• Menjelaskan aktivitas antiinflamasi, antioksidan, hipoglikemik, atau efek neuroprotektif dari 

tanaman yang diteliti. 

4. Kriteria Eksklusi: Artikel yang dikeluarkan dari seleksi adalah: 

• Artikel yang tidak berfokus pada tanaman yang dikaji atau tidak relevan dengan neuropati diabetik; 

• Studi yang hanya membahas efek antidiabetik umum tanpa menjelaskan dampaknya pada sistem 

saraf perifer; 

• Artikel yang tidak tersedia dalam bentuk full-text atau bukan merupakan artikel ilmiah (misalnya 

editorial, opini, atau laporan kasus). 

5. Evaluasi Kualitas: selanjutnya, Artikel yang lolos penyaringan abstrak kemudian diperiksa lebih lanjut 

untuk dinilai kelayakannya. Evaluasi kualitas dilakukan dengan menilai kejelasan metode penelitian (in 

vitro/in vivo/klinis), relevansi langsung dengan neuropati diabetik, dan ketersediaan data mekanistik 

yang meendukung. Artikel yang memenuhi kriteria kualitas kemudian dianalisis lebih lanjut untuk 

mengekstraksi data terkait aktivitas farmakologis dan mekanismenya. 
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Proses seleksi ini menghasilkan 16 artikel terpilih yang dianalisis dan dibahas lebih lanjut dalam 

tinjauan ini. 

 

 
Gambar 1. Skema seleksi jurnal 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berbagai studi telah menunjukkan bahwa tanaman sambiloto (Andrographis paniculata), tanaman 

meniran (Phyllanthus niruri), dan daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) memiliki potensi farmakologis 

yang dapat membantu dalam pengobatan neuropati diabetik. Aktivitas farmakologis yang ditemukan dalam 

penelitian-penelitian ini mencakup efek antiinflamasi, antioksidan, perlindungan saraf, dan pengaturan 

metabolisme yang berperan dalam mencegah atau memperbaiki cedera saraf akibat hiperglikemia kronis, 

yang merupakan utama neuropati diabetitik. 

 

Aktivitas Antioksidan 

Ketiga tanaman tersebut menunjukkan aktivitas antioksidan yang signifikan, yang berperan pening 

dalam melindungi saraf perifer dari kerusakan akibat stres oksidatif, yang merupakan pemicu utama 

neuropati diabetik. Andrographis paniculata atau Sambiloto, dikenal memiliki kandungan flavonoid yang 

melimpah, berpotensi sebagai agen antioksidan, dan dapat mengurangi stres oksidatif. Aktivitas enzim 

antioksidan (SOD, katalase, GSH) meningkat, sedangkan kadar malondialdehid (MDA) menurun, yang 

menunjukkan adanya pengurangan stres oksidatif. Ekstrak Sambiloto juga berkontribusi pada normalisasi 

kadar albumin dan kreatinin dalam serum serta meningkatkan ekskresi kreatinin melalui urin. Ekstrak 

Andrographis paniculata memiliki potensi sebagai pengobatan untuk neuropati diabetik dengan mengurangi 

stres oksidatif dan memperbaiki fungsi ginjal pada tikus yang menderita diabetes. Penelitian ini 

mengindikasikan bahwa Sambiloto bisa menjadi pilihan alternatif dalam penanganan komplikasi diabetes, 

termasuk neuropati[17].  

Sementara itu, Herba Meniran memiliki potensi besar dalam menangani neuropati yang terkait dengan 

diabetes tipe 2. Terdapat kandungan Filantin dimana sejenis lignan yang banyak ditemukan dalam tanaman 

Phyllanthus amarus, Phyllanthus urinaria, dan Phyllanthus niruri, yang memiliki kemampuan sebagai 

antioksidan, antidiabetik, antivirus, hiperlipidemia, serta memberikan perlindungan pada ginjal dan hati, 

serta memiliki sifat antiinflamasi. Filantin yang terdeteksi dalam P. amarus memiliki potensi untuk 

melindungi saraf dari kerusakan akibat cedera meduler (SCI) dengan mengurangi masalah perilaku seperti 

alodinia dan hiperalgesia, memperbaiki mediator peradangan seperti IL-1β, IL-6, dan TNF-α, serta 

menghentikan jalur sinyal yang memicu sel mati (Bax/kaspase-3)[18]. Beberapa zat aktif yang ada dalam 

kumis kucing adalah flavonoid, tanin, asam fenolik, dan terpenoid. Flavonoid seperti sinensetin dan eupatorin 
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memiliki sifat antiinflamasi, antioksidan, serta bisa membantu buang air kecil. Asam fenolik, misalnya asam 

rosmarinat, bisa membantu mengatasi diabetes dengan cara menghambat enzim α-glukosidase dan 

meningkatkan respons tubuh terhadap insulin. Selain itu, tanin dan terpenoid juga membantu memberikan 

manfaat kesehatan, terutama dalam mendukung fungsi diuretic dan antiinflamasi[19]. 

Tabel 2. Aktivitas Farmakologis Herba Sambiloto, Herba Meniran, dan Kumis Kucing Terhadap Diabetik 

Neuropati  

Referensi Tanaman 

Obat 

Metode  Kandungan Aktif 

Utama 

Aktivitas 

Farmakologis 

Mekanisme Terkait 

Diabetik Neuropati 

[11] Andrographis 

paniculata 

(sambiloto) 

Network 

pharmacology, 

molecular docking, in 

vitro & in vivo (pada 

tikus DN) 

Andrographolide 

(AD) 

Anti-inflamasi, 

antioksidan, anti-

apoptosis 

Menekan jalur RAGE–NF-

κB, STAT3/PI3K/Akt; 

mengurangi ROS, TNF-α, 

IL-1β; meningkatkan 

aktivitas antioksidan 

(SOD); melindungi 

podosit dari apoptosis 

[12] Andrographis 

paniculata 

(sambiloto) 

induksi diabetes pada 

tikus C57BL/6 

menggunakan 

streptozotocin dan diet 

tinggi lemak; evaluasi 

fungsional dan 

histologis. 

Andrographolide Mengurangi kadar 

glukosa darah, 

trigliserida, dan 

albuminuria. 

Menghambat jalur sinyal 

NOX1/ROS/Akt/NF-kB, 

mengurangi stres 

oksidatif dan peradangan, 

serta melindungi saraf 

dari kerusakan akibat 

hiperglikemia 

[13] Phyllanthus 

niruri 

(meniran) 

Uji klinis terkontrol 

secara acak, 

melibatkan 90 pasien, 

evaluasi NTSS-6 dan 

ambang sensasi. 

Senyawa aktif 

yang diidentifikasi 

meliputi 

flavonoid, tanin, 

dan senyawa 

antioksidan 

lainnya. 

Mengurangi gejala 

neuropati, 

termasuk rasa 

sakit dan 

numbness. 

Meningkatkan 

metabolisme saraf dan 

mengurangi peradangan 

melalui regulasi faktor-

faktor inflamasi. 

[14] Phyllanthus 

niruri 

(meniran) 

Uji in vivo pada tikus 

dengan diabetes yang 

diinduksi 

streptozotocin, 

pengukuran 

biomarker stres 

oksidatif dan aktivitas 

enzim antioksidan. 

Flavonoid, 

polifenol 

Mengurangi kadar 

malondialdehyde 

(MDA) dan 

meningkatkan 

aktivitas SOD, 

CAT, dan GPx. 

Menghambat peroksidasi 

lipid dan meningkatkan 

aktivitas enzim 

antioksidan dan 

mengurangi stress 

oksidatif pada saraf 

perifer. 

[15] Orthosiphon 

aristatus 

(kumis 

kucing) 

Ekstraksi air, analisis 

metabolomik, 16S 

rDNA sequencing 

12 polifenol 

(termasuk asam 

rosmarinat) 

Mengurangi kadar 

glukosa darah, dan 

peradangan 

Mengatur dan 

menghambat ferroptosis 

melalui ekspresi protein 

terkait. 

[16] Orthosiphon 

aristatus 

(kumis 

kucing) 

Model tikus 

hiperurisemia 

menggunakan adenine 

dan kalium oksonat, 

analisis 16S rRNA 

Menggunakan model 

tikus HN dengan 

adenine dan potassium 

oxonate, analisis 

mikrobiota usus, dan 

pengukuran 

biomarker. 

Sinensetin, 

flavonoid 

Mengurangi kadar 

glukosa darah, 

Menurunkan 

kadar asam urat, 

anti-inflamasi 

Mengatur dan 

menghambat jalur 

inflamasi NLRP3 serta 

TLR4/MYD88, berperan 

dalam perbaikan saraf 

perifer 

 

Aktivitas Anti-Inflamsi 

Efek anti-inflamasi yang dimiliki ketiga tanaman ini juga berperan dalam mengurangi peradangan 

yang memburuk akibat neuropati diabetik. Senyawa andrographolide dari sambiloto sendiri dikenal memiliki 

sifat anti-inflamasi dan antioksidan (seperti GSH, SOD, dan katalase), mengurangi sitokin yang bersifat 

proinflamasi (seperti TNF-α dan VEGF), serta memperbaiki profil glukosa darah yang memperkuat melalui 

penghambatan jalur NF-κB dan aktivasi jalur antioksidan seperti Nrf2, efek-efek ini perperan dalam 
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melindungi saraf dari kerusakan yang disebabkan oleh stres oksidatif dan inflamasi yang berkepanjangan. 

Proses patogenesis memberikan dasar yang kuat untuk mengembangkan sambiloto sebagai agen tambahan 

atau terapi herbal dalam mengatasi neuropati diabetik[20], [21]. Meniran mengurangi peradangan dengan 

menurunkan kadar TNF-α dan IL-1β, dua sitokin pro-inflamasi yang berperan dalam proses peradangan dan 

kerusakan saraf[18]. Sedangkan kumis kucing mengatur dalam modulasi inflamasi sistemik, yang sangat 

relevan untuk mengurangi peradangan pada jaringan saraf. Kumis kucing (Orthosiphon aristatus) berpotensi 

sebagai terapi tambahan untuk neuropati diabetik karena mengandung zat aktif seperti flavonoid (sinensetin, 

eupatorin) dan terpenoid berhasil menurunkan kadar asam urat, memperbaiki fungsi ginjal, dan mengurangi 

peradangan dengan cara menghambat jalur inflamasi NLRP3 dan TLR4/MYD88. Efek memiliki potensi untuk 

membantu pengelolaan neuropati diabetik melalui pengaturan glukosa, efek antiinflamasi, serta 

perlindungan organ sasaran[15]. 

 

Pengaturan Glukosa dan Perlindungan Saraf 

Pengaturan glukosa darah yang efektif juga menjadi aspek penting dalam pengelolaan neuropati 

diabetik. Sambiloto terbukti dapat menurunkan kadar glukosa darah pada model diabetes yang diinduksi 

dengan streptozotocin (STZ)[20]. kemampuan untuk menghambat a-glukosidase dengan nilai IC50 yang 

rendah, yang menunjukkan kemampuannya dalam menurunkan kadar gula darah. Selain itu, ekstrak ini 

meningkatkan penyerapan glukosa pada sel otot C2C12 dan mendukung pembentukan lemak pada sel 3T3-

L1, yang mungkin berperan dalam meningkatkan sensitivitas insulin. Selain itu, senyawa aktif seperti 

corilagin dan asam repandusinik A telah diidentifikasi sebagai penghambat a-glukosidase yang efektif. 

Penemuan ini menunjukkan bahwa P. niruri dapat bermanfaat dalam pengelolaan diabetes dan mengurangi 

kemungkinan terjadinya komplikasi, termasuk neuropati diabetik, melalui mekanisme penghambatan enzim 

dan peningkatan transportasi glukosa[22]. Kumis kucing juga berperan dalam mengatur glukosa darah. 

Pengendalian kadar glukosa ini sangat penting karena hiperglikemia yang berkepanjangan dapat 

menyebabkan kerusakan saraf yang lebih lanjut, sehingga pengendalian glukosa dapat membantu mencegah 

perkembangan neuropati diabetik ekstrak dari kumis kucing (Orthosiphon aristatus), khususnya fraksi Cf2-b, 

mengandung flavonoid seperti sinensetin, eupatorin, dan tetramethoxyflavone, serta terpenoid. Senyawa-

senyawa ini dikenal memiliki sifat antidiabetes. Fraksi tersebut berpotensi sebagai agen antidiabetik dengan 

cara yang tidak bergantung pada insulin (ekstrapankreatik) dan juga bisa membantu dalam pengobatan 

neuropati diabetik dengan mengatur kadar glukosa serta menunjukkan kemungkinan efek antioksidan. Sub-

fraksi aktif chloroform (Cf2-b) dari O. stamineus diberikan secara oral kepada tikus yang menderita diabetes 

selama 14 hari dengan dosis 1 g/kg dua kali sehari, dan menunjukkan penurunan kadar glukosa darah yang 

signifikan[23]. 

 

Potensi Sinergisme Kombinasi Ketiga Tanaman 

Meskipun saat ini belum ada jurnal yang secara khusus menyelidiki gabungan sambiloto (Andrographis 

paniculata), meniran (Phyllanthus niruri), dan kumis kucing (Orthosiphon aristatus) dalam satu formula untuk 

pengobatan neuropati diabetik, masing-masing dari tanaman ini telah terbukti secara ilmiah memiliki potensi 

farmakologis yang saling melengkapi.  

Kombinasi ini menawarkan pendekatan multi-target yang lebih efektif dalam mengatasi patogenesis 

neuropati diabetik yang dipicu oleh faktor-faktor seperti kadar glukosa darah yang tinggi, stes oksidatif, dan 

peradangan. Kemampuan Andrographis paniculata (sambiloto) menunjukkan potensinya, terutama dalam hal 

kemampuannya untuk menangani neuropati diabetik. Andrographolide dikenal memiliki karakteristik anti-

inflamasi dan antioksidan yang kuat dengan cara menghambat jalur NF-κB dan mengaktifkan jalur 

antioksidan seperti Nrf2. Senyawa ini berpotensi untuk mengurangi inflamasi neurovaskular yang menjadi 

penyebab utama kerusakan saraf perifer pada penderita diabetes[20]. Phyllanthus niruri memiliki manfaat 

sebagai anti-diabetik, anti-inflamasi, dan anti-oksidan. Tanaman ini dapat meningkatkan konduksi saraf, 

menurunkan tingkat HbA1c, serta memperbaiki aktivitas Na+-K+ ATPase. Selain itu, dapat mencegah stres 

oksidatif dan inflamasi, merangsang sintesis neurotransmitter seperti asetilkolin, dan mengurangi kerusakan 

pada saraf [25] Orthosiphon aristatus digunakan sebagai obat untuk neuropati diabetik. Tanaman ini membantu 

menurunkan kadar glukosa darah, peradangan. Selain itu, juga mengatur mikrobiota usus dan menghambat 

ferroptosis melalui ekspresi protein terkait[15]. 

Dengan memperhatikan bahwa neuropati diabetik dipicu oleh berbagai faktor seperti kadar glukosa 

darah tinggi yang berkepanjangan, oksidasi yang berlebihan, peradangan, dan kerusakan saraf, penggunaan 

kombinasi tumbuhan yang mengarah pada beberapa jalur patologis sekaligus dapat dianggap sebagai 
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pendekatan yang rasional. Gabungan sambiloto, meniran, dan kumis kucing mungkin memiliki dampak yang 

saling menguatkan, di mana hasil pengobatan keseluruhan lebih tinggi daripada dampak dari masing-masing 

tumbuhan secara terpisah. 

Namun, penelitian tambahan sangat penting untuk menilai kemungkinan sinergi ini, melalui penelitian 

pra-klinik, pengujian toksisitas kombinasi, pengembangan formulasi sediaan, hingga uji klinis pada manusia. 

Pembuatan formulasi kombinasi ini juga wajib mempertimbangkan interaksi antara senyawa bioaktif, dosis 

yang paling tepat, serta stabilitas sediaan, agar bisa menjadi fitoterapi modern yang aman dan efektif untuk 

jangka waktu lama. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Tinjauan ini menunjukkan bahwa tanaman sambiloto (Andrographis paniculata), meniran (Phyllanthus 

niruri), dan kumis kucing (Orthosiphon aristatus) memiliki aktivitas farmakologis yang relevan untuk 

penanganan neuropati diabetik, terutama melalui mekanisme antioksidan, anti-inflamasi, hipoglikemik, dan 

perlindungan saraf. Ketiga tanaman ini bekerja pada jalur patofisiologis yang berbeda, namun saling 

melengkapi dalam memperbaiki kerusakan yang disebabkan oleh hiperglikemia kronis, stres oksidatif, dan 

peradangan. Sambiloto berfungsi melalui senyawa andrographolide yang menghambat jalur inflamasi seperti 

NF-κB dan meningkatkan aktivitas antioksidan melalui jalur Nrf2, yang berperan dalam melindungi saraf 

dari kerusakan akibat peradangan dan oksidasi. Meniran, di sisi lain, memiliki kemampuan untuk 

menurunkan kadar glukosa darah dan meningkatkan aktivitas enzim antioksidan, yang berkontribusi dalam 

mengurangi stres oksidatif pada saraf perifer. Kumis kucing menunjukkan peran penting dalam mengatur 

glukosa darah serta pengaturan mikrobiota usus yang turut mempengaruhi inflamasi sistemik, faktor yang 

sangat relevan dalam pengelolaan neuropati diabetik. Meskipun bukti yang ada menunjukkan potensi yang 

besar, penelitian lebih lanjut, terutama dalam bentuk uji klinis dan formulasi kombinasi, sangat diperlukan 

untuk menguji efektivitas dan keamanan ketiga tanaman ini dalam jangka panjang. Penelitian juga harus 

mencakup uji interaksi antara senyawa bioaktif dalam kombinasi ketiga tanaman tersebut untuk memastikan 

bahwa terapi herbal ini dapat memberikan manfaat maksimal dan aman digunakan sebagai terapi adjuvan 

dalam pengobatan neuropati diabetik. 
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